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Nowadays, the transportation industry is heavily-incessant research and 
development on a train with a magnetic drive which is also called maglev trains. 
Magnet has two poles, the North (N) and South (S). We know that North and South 
poles always attract, while similar poles (North or South to North with the South) 
always repel. This train has a rail (track) that are different train tracks we already 
know all this. On both sides of the maglev railway tracks have walls that are equipped 
with a coil-coil wire. By the principle of electromagnetic induction, coil-coil wire can 
be a magnet. So the basic principle of this maglev train is to take advantage of the 
magnetic lifting force on the rails so that lifted slightly upward, then the thrust 
generated by the induction motor. This train can move forward because of the 
interaction between the magnets on the wall with the magnets on the train, and is 
capable of driving trains at speeds up to 650 km / h (404 mph), which is much faster 
than regular trains. 
 
In this final attempt to give an idea of the design and modeling of the maglev 
train. In the design and modeling is closely related to the magnetic field, 
electromagnetic induction from the coil. 
 















Sekarang ini, pada industri transportasi sedang gencar-gencarnya melakukan riset 
dan pengembangan tentang kereta dengan penggerak magnet yang disebut juga dengan 
kereta maglev. Magnet itu memiliki dua kutub, Utara (U) dan Selatan (S). Kita tahu 
bahwa kutub Utara dan Selatan selalu tarik menarik, sedangkan kutub-kutub sejenis 
(Utara dengan Utara atau Selatan dengan Selatan) selalu tolak menolak. Kereta ini 
memiliki rel (lintasan) kereta yang berbeda dengan rel kereta yang sudah kita ketahui 
selama ini. Pada kedua sisi lintasan rel kereta maglev ini terdapat dinding-dinding yang 
dilengkapi dengan kumparan-kumparan kawat. Oleh prinsip induksi elektromagnetik, 
kumparan-kumparan kawat ini dapat menjadi magnet. Jadi prinsip dasar kereta maglev 
ini adalah memanfaatkan gaya angkat magnetik pada relnya sehingga terangkat sedikit 
ke atas, kemudian gaya dorong dihasilkan oleh motor induksi. Kereta ini bisa bergerak 
maju karena adanya interaksi antara magnet-magnet pada dinding dengan magnet-
magnet pada kereta, dan kereta ini mampu melaju dengan kecepatan sampai 650 
km/jam (404 mpj) yang jauh lebih cepat dari kereta biasa. 
 
 Pada Tugas Akhir ini mencoba memberikan gambaran tentang perancangan dan 
pemodelan kereta maglev tersebut. Pada perancangan dan pemodelan tersebut 
berhubungan erat dengan medan magnet, induksi elektromagnetik yang berasal dari 
kumparan-kumparan elektromagnet. 
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